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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 1. Kelas lereng dan dosis pemupupukan berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung varietas hibrida. Kelas lereng 

terbaik adalah lereng L3 (15-35%) dengan  pupuk NPK 100 kg/ha  

 2. Interaksi terbaik atara kelas lereng dan dosis pemupukan terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung varietas hibrida terdapat pada kelas 

lereng L3 (15-35%) dengan pupuk NPK 100 kg/ha  

5.1 Saran 

Untuk mendapatkan hasil pemupukan yang lebih maksimal pada penelitian 

selanjutnya sebaiknya penanaman jagung pada lereng, cukup sampai di kelas 

lereng (15-35%). Di karenakan kelas lereng yang (>35%) erosinya cukup tinggi 

sehingga pupuk yang di berikan pada tanaman mudah terbawa oleh air bersama 

partikel tanah. 
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